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BAB III 

TINJAUAN UMUM TENTANG JIHAD 

 

A. Pengertian Jihad dan Dasar Hukumnya 

1. Pengertian Jihad 

Kata Jihad berasal dari kata Al Jahd ِِاىَْجُحْد) ) dengan difathahkan huruf 

jimnya yang bermakna kelelahan dan kesusahan atau dari Al-Juhd (ُِْٖد  (اىجُ

dengan didhommahkan huruf jimnya yang bermakna kemampuan. Kalimat 

( جُحْدَُِِٓبيَغََِ ) bermakna mengeluarkan kemampuannya. Sehingga orang yang 

berjihad dijalan Allah adalah orang yang mencapai kelelahan untuk dzat Allah 

dan meninggikan kalimat-Nya yang menjadikannya sebagai cara dan jalan 

menuju surga. Dibalik jihad memerangi jiwa dan jihad dengan pedang, ada 

jihad hati yaitu jihad melawan syetan dan mencegah jiwa dari hawa nafsu dan 

syahwat yang diharamkan. Juga ada jihad dengan tangan dan lisan berupa 

amar ma‟ruf nahi mungkar. Pengertian jihad secara istilah sangat luas, mulai 

dari mencari nafkah hingga berperang melawan kaum kuffar yang memerangi 

Islam dan kaum Muslim.  

2. Dasar Hukum Jihad 

a. Al-Qur‟an 

Dalam salah satu firmannya allah memerintahkan
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Artinya: Dan berjihadlah kamu pada jalan Allah dengan Jihad yang 

sebenar-benarnya. Dia telah memilih kamu dan Dia sekali-kali tidak 

menjadikan untuk kamu dalam agama suatu kesempitan. (Ikutilah) agama 

orang tuamu Ibrahim. Dia (Allah) telah menamai kamu sekalian orang-

orang Muslim dari dahulu[993], dan (begitu pula) dalam (Al Quran) ini, 

supaya Rasul itu menjadi saksi atas dirimu dan supaya kamu semua 

menjadi saksi atas segenap manusia, Maka dirikanlah sembahyang, 

tunaikanlah zakat dan berpeganglah kamu pada tali Allah. Dia adalah 

Pelindungmu, Maka Dialah Sebaik-baik pelindung dan sebaik- baik 

penolong.
64

 
 

 

Dalam firmannya allah yang lain diungkapkan: 

                          

Artinya: Dan barangsiapa yang berjihad, Maka Sesungguhnya jihadnya itu 

adalah untuk dirinya sendiri. Sesungguhnya Allah benar-benar Maha 

Kaya (tidak memerlukan sesuatu) dari semesta alam.
65

 

 

Dalam salah satu firmannya allah memerintahkan
66

 

 

ِ٘يِلَِ ٌَُِِسَْتَ َِِِاىْقاَعِدُٗ ٍَِِِِ ٍِْ ٍِ ؤْ َُ ٍْرُِِاىْ رَرِِِأُٗىًِِغَ َُِِاىضَّ ِٕدُٗ جَا َُ اىْ ِِِسَبٍِوِِِفًَِِٗ ِاللَّّ

ٌِْ ِٖ اىِ َ٘ ٍْ َ ٌِِْبأِ ِٖ ّْفسُِ أَ وََِِٗ ُِِفضََّ َِِِاللَّّ دٌِ ِٕ جَا َُ ٌِِْاىْ ِٖ اىِ َ٘ ٍْ َ ٌِِْبأِ ِٖ ّْفسُِ أَ َِِِعَيىََِٗ مُلّ ِِدَرَجَة ِِاىْقاَعِدٌِ َِٗ

عَدَِ َُِِٗ وَِِاىْحُسْْىَِاللَّّ فضََّ َُِِٗ َِِِاللَّّ دٌِ ِٕ جَا َُ َِِِعَيىَِاىْ اِاىْقاَعِدٌِ اِأجَْر   َ  عَظٍِ
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Artinya: Tidaklah sama antara mukmin yang duduk (yang tidak ikut 

berperang) yang tidak mempunyai „uzur dengan orang-orang yang 

berjihad di jalan Allah dengan harta mereka dan jiwanya. Allah 

melebihkan orang-orang yang berjihad dengan harta dan jiwanya atas 

orang-orang yang duduk satu derajat. kepada masing-masing mereka 

Allah menjanjikan pahala yang baik (surga) dan Allah melebihkan orang-

orang yang berjihad atas orang yang duduk dengan pahala yang besar. 

 

  Dalam salah satu firmannya allah memerintahkan
67

 

ِ ِ  ِِِ ِِ ِ ِِِِ

 ِ ِ ِ ِِ  ِِِ ِ   ِِ

 ِِ ِِ ِِِِِ

Artinya: Tiada dosa (lantaran tidak pergi berjihad) atas orang-orang 

yang lemah, orang-orang yang sakit dan atas orang-orang yang tidak 

memperoleh apa yang akan mereka nafkahkan.
68

 

 

Dalam salah satu firmannya allah memerintahkan:
69

 

  ِ ِِ  ِ  ِ ِِ  ِِِِ

 ِِِ ِ ِِِِِ

Artinya: “Berangkatlah kamu baik dalam keadaan merasa ringan maupun 

berat, dan berjihadlah kamu dengan harta dan dirimu di jalan Allah. yang 

demikian itu adalah lebih baik bagimu, jika kamu mengetahui”. 
70

 

 

Dalam salah satu firmannya allah memerintahkan: 

  ِِِ ِ ِِِِِ ِ ِ

  ِ  ِ   ِِِ ِِ ِ   ِ ِِ ِ

ِ ِ ِِِِِِِ
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Artinya: “Hai Nabi, Kobarkanlah semangat para mukmin untuk 

berperang. Jika ada dua puluh orang yang sabar diantaramu, niscaya 

mereka akan dapat mengalahkan dua ratus orang musuh. Dan jika ada 

seratus orang yang sabra di antaramu, niscaya mereka akan dapat 

mengalahkan seribu dari pada orang kafir, disebabkan orang-orang kafir 

itu kaun yang tidak mengerti.
71

 

 

b. Al-Hadist 

Jabir r.a meriwayatkan:
72

 

ِِاللِّرس٘هِفباٌعِعبداقدًِاُ ِفاخبرأِّصاحبِٔفقدًِٗاىجٖادِالسلًِعوِفباٌعٔ*

ٌِباٌعِٔلٌعرفٍِِٔ اتآِاداِدىلِبعدِفناُِبعبدٌٍِِْٔ*ِِاللِّرس٘هِفاشترآٍِعي٘مٔ

ِعوٌِعِٔباِعبدِقوِٗاُِىجٖادِٗا سلًِالِعوِباٌعِٔحرِقاهِفاُِاحرٕ٘اٍعي٘كِساىٔ

 اىجٖادِدُِٗالسلً

Artinya: “Seorang hamba sehaya datang lalu berbai‟at kepada rasullah 

s.a.w, maka beliu pun membai‟atnya atas islam dan jihat, kemudian 

temenya dating dan memberitahukan  bahwa orang tersebut milik 

(mahluknya), Rasullah s.a.w, lalu membelinya dengan dua orang hamba 

sehaya, sesudah peristiwa itu apabila datang seorang yang tidak beliau 

kenal dan membai‟atnya, beliau bertanya dulu, apakah dia „merdeka‟ 

beliau membai;atnya atas islam dan jihat dan kalau berkata „hamba 

sehaya‟ beliau membai‟atnya atas islam tidak usah jihad” 

 

Hukum Jihad itu terbagi dua : Fardu A'in dan Fardu Kifayah. 

Menurut Ibnul Musayyab hukum Jihad adalah Fardu A'in sedangkan 

menurut Jumhur Ulama hukumnya Fardy Kifayah yang dalam keadaan 

tertentu akan berubah menjadi Fardu A'in.   

Yang dimaksud hukum Jihad fardu kifayah menurut jumhur ulama 

yaitu memerangi orang-orang kafir yang berada di negeri-negeri mereka. 

Makna hukum Jihad fardu kifayah ialah, jika sebagian kaum muslimin 

dalam kadar dan persediaan yang memadai, telah mengambil 

tanggungjawab melaksanakannya, maka kewajiban itu terbebas dari 
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seluruh kaum muslimin. Tetapi sebaliknya jika tidak ada yang 

melaksanakannya, maka kewajiban itu tetap dan tidak gugur, dan kaum 

muslimin semuanya berdosa. Hukum jihad adalah fardhu kifayah.dengan 

dalil-dalil dari Al-Qur‟an dan As-Sunnah yang shahih serta penjelasan 

ulama Ahlus Sunnah antara lain dari Al-Qur‟an surat an-Nisaa‟: 95-96, at-

Taubah: 122, al-Muzzamil: 20, dan beberapa hadits Nabi Shallallahu 

„alaihi wa sallam yang shahih. Empat Imam Madzhab dan lainnya telah 

sepakat bahwa jihad fii sabiilillaah hukumnya adalah fardhu kifayah, 

apabila sebagian kaum Muslimin melaksanakannya, maka gugur 

(kewajiban) atas yang lainnya. Kalau tidak ada yang melaksanakan-nya 

maka berdosa semuanya.  

Para ulama menyebutkan bahwa jihad menjadi fardhu „ain pada 

tiga kondisi: 

1) Apabila pasukan Muslimin dan kafirin (orang-orang kafir) bertemu 

dan sudah saling berhadapan di medan perang, maka tidak boleh 

seseorang mundur atau berbalik. 

2) Apabila musuh menyerang negeri Muslim yang aman dan 

mengepungnya, maka wajib bagi penduduk negeri untuk keluar 

memerangi musuh (dalam rangka mempertahankan tanah air), kecuali 

wanita dan anak-anak. 

3) Apabila Imam meminta satu kaum atau menentukan beberapa orang 

untuk berangkat perang, maka wajib berangkat. Dalilnya adalah surat 

at-Taubah: 38-39. 
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Bagi kaum wanita tidak ada jihad, jihad mereka adalah haji 

dan„umrah. Hal ini berdasarkan hadits Rasulullah Shallallahu „alaihi wa 

sallam dari „Aisyah Radhiyallahu „anha, ketika beliau bertanya kepada 

Rasulullah Shallallahu „alaihi wa sallam. Dan jihad ini diwajibkan kepada 

laki-laki yang baligh, berakal, sehat badannya dan mampu melaksanakan 

jihad. Dan ia tidak diwajibkan atas:anak-anak, hamba sahaya, perempuan, 

orang pincang, orang lumpuh, orang buta, orang kudung, dan orang sakit.  

 “Wahai Rasulullah, apakah kaum wanita wajib berjihad? 

Rasulullah Shallallahu „alaihi wa sallam menjawab: „Ya, kaum wanita 

wajib berjihad (meskipun) tidak ada peperangan di dalamnya, yaitu 

(ibadah) haji dan „umrah.‟ 

Adapun dalam al-Quran : 

 

ِ ِ ِِ  ِِِ ِ    ِِ  ِ

ِ ِ   ِِ  ِِ   ِ ِ  ِ ِ

 ِ ِِِِِ  ِِ   ِِ  ِ ِ

 ِ  ِِِِِِ

 

Artinya: “Tidaklah sama antara mukmin yang duduk (yang tidak turut 

berperang) yang tidak mempunyai udzur dengan orang-orang yang 

berjihad di jalan Allah dengan harta mereka dan jiwanya. Allah 

melebihkan orang-orang yang berjihad dengan harta dan jiwanya atas 

orang-orang yang duduk, satu derajat.Kepada masing-masing mereka 

Allah menjanjikan pahala yang baik (surga) dan Allah melebihkan orang-

orang yang berjihad atas orang yang duduk dengan pahala yang besar”.
73
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Di dalam al-Quran, jihad dalam pengertian perang ini terdiri dari 24 

kata. Kewajiban jihad (perang) ini telah ditetapkan oleh Allah SWT dalam 

al-Quran di dalam banyak ayatnya,  misalnya: (QS an-Nisa‟ 4]: 95); QS at-

Taubah [9]: 41; 86, 87, 88; QS ash-Shaf [61]: 4). Bahkan jihad (perang) di 

jalan Allah merupakan amalan utama dan agung yang pelakunya akan 

meraih surga dan kenikmatan yang abadi di akhirat.misalnya: QS an-

Nisaa‟ [4]: 95; QS an-Nisa‟ [4]: 95; QS at-Taubah [9]: 111; QS al-Anfal 

[8]: 74; QS al-Maidah [5]: 35; QS al-Hujurat [49]: 15; QS as-Shaff [61]: 

11-12. Sebaliknya, Allah telah mencela dan mengancam orang-orang yang 

enggan berjihad (berperang) di jalan Allah (Lihat, misalnya: QS at-Taubah 

[9]: 38-39; QS al-Anfal [8]: 15-16; QS at-Taubah [9]: 24). 

 

B. Pandangan Para Pakar Tentang Jihad 

Menurut para ulama tafsir,para fikih, ushul, dan hadits pengertian jihad 

dengan makna berperang di jalan Allah swt dan semua hal yang berhubungan 

dengannya. Sebab, mereka memahami, bahwa kata jihad memiliki makna syar‟iy, 

dimana, makna ini harus diutamakan di atas makna-makna yang lain (makna 

lughawiy dan „urfiy). Antara pandangan para ulama tafsir seperti berikut: 

1. Madzhab Hanafi.  

Menurut mazhab Hanafi, sebagaimana yang dinyatakan dalam kitab 

Badaa‟i‟ as-Shanaa‟i‟, “Secara literal, jihad adalah ungkapan tentang 

pengerahan seluruh kemampuan… sedangkan menurut pengertian syariat, 

jihad bermakna pengerahan seluruh kemampuan dan tenaga dalam berperang 

di jalan Allah, baik dengan jiwa, harta, lisan ataupun yang lain.
74
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2. Madzhab Maliki.  

Adapun definisi jihad menurut mazhab Maaliki, seperti yang 

termaktub di dalam kitab Munah al-Jaliil, adalah perangnya seorang Muslim 

melawan orang Kafir yang tidak mempunyai perjanjian, dalam rangka 

menjunjung tinggi kalimat Allah Swt. atau kehadirannya di sana (yaitu 

berperang), atau dia memasuki wilayahnya (yaitu, tanah kaum Kafir) untuk 

berperang. Demikian yang dikatakan oleh Ibn „Arafah.
75

 

3. Madzhab as Syaafi‟i.  

Madzhab as-Syaafi‟i, sebagaimana yang dinyatakan dalam kitab al-

Iqnaa‟, mendefinisikan jihad dengan “berperang di jalan Allah”.
76

 Al-Siraazi 

juga menegaskan dalam kitab al-Muhadzdzab; sesungguhnya jihad itu adalah 

perang. 

4. Madzhab Hanbali.  

Sedangkan madzhab Hanbali, seperti yang dituturkan di dalam kitab 

al-Mughniy, karya Ibn Qudaamah, menyatakan, bahwa jihad yang dibahas 

dalam kitaab al-Jihaad tidak memiliki makna lain selain yang berhubungan 

dengan peperangan, atau berperang melawan kaum Kafir, baik fardlu kifayah 

maupun fardlu ain, ataupun dalam bentuk sikap berjaga-jaga kaum Mukmin 

terhadap musuh, menjaga perbatasan dan celah-celah wilayah Islam. Dalam 

masalah ini, Ibnu Qudamah berkata: Ribaath (menjaga perbatasan) merupakan 

pangkal dan cabang jihad.
77

 Beliau juga mengatakan: Jika musuh datang, 

maka jihad menjadi fardlu „ain bagi mereka… jika hal ini memang benar-

benar telah ditetapkan, maka mereka tidak boleh meninggalkan (wilayah 
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mereka) kecuali atas seizin pemimpin (mereka). Sebab, urusan peperangan 

telah diserahkan kepadanya.
78

 

5. Abu Ishaq.  

Menurut Abu Ishaq, kata jihaad adalah mashdar dari kata jaahada, 

jihaadan, wa mujaahadatan. Sedangkan mujaahid adalah orang yang 

bersungguh-sungguh dalam memerangi musuhnya, sesuai dengan kemampuan 

dan tenaganya. Secara syar‟iy, jihaad bermakna qathlu al-kufaar khaashshatan 

(memerangi kaum kafir pada khususnya).
79

 

6. Al Bahuuthiy.  

Al-Bahuuthiy dalam kitab al-Raudl al-Marba‟, menyatakan; secara 

literal, jihaad merupakan bentuk mashdar dari kata jaahada (bersungguh-

sungguh) di dalam memerangi musuhnya. Secara syar‟iy, jihaad bermakna 

qitaal al-kufaar (memerangi kaum kafir).
80

 

7. Al Dimyathiy.  

Al-Dimyathiy di dalam I‟aanat al-Thaalibin menyatakan, bahwa jihaad 

bermakna al-qithaal fi sabiilillah; dan berasal dari kata al-mujaahadah.
81

 Imam 

Sarbiniy, di dalam kitab al-Iqnaa‟ menyatakan, bahwa jihaad bermakna al-

qithaal fi sabiilillah wa ma yata‟allaqu bi ba‟dl ahkaamihi (berperang di jalan 

Allah dan semua hal yang berhubungan dengan hukum-hukumnya).
82

 Di 

dalam kitab Durr al-Mukhtaar, dinyatakan; jihaad secara literal adalah 

mashdar dari kata jaahada fi sabilillah (bersungguh-sungguh di jalan Allah). 
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Adapun secara syar‟iy, jihaad bermakna al-du‟aa` ila al-diin al-haqq wa 

qataala man lam yuqabbiluhu (seruan menuju agama haq (Islam) dan 

memerangi orang yang tidak mau menerimanya). Sedangkan Ibnu Kamal 

mendefinisikan jihaad dengan badzlu al-wus‟iy fi al-qitaal fi sabiilillah 

mubasyaratan au mu‟awanatan bi maal au ra‟y au taktsiir yakhlu dzaalik 

(mencurahkan segenap tenaga di dalam perang di jalan Allah baik secara 

langsung atau memberikan bantuan yang berujud pendapat, harta, maupun 

akomodasi perang.
83

 

8. Imam „Ilaa‟ al-Diin al-Kaasaaniy.  

Imam „Ilaa‟ al-Diin al-Kaasaaniy, dalam kitab Badaai‟ al-Shanaai‟, 

menyatakan; secara literal, jihaad bermakna badzlu al-juhdi (dengan jim 

didlammah; yang artinya al-wus‟u wa al-thaaqah (usaha dan tenaga) 

mencurahkan segenap usaha dan tenaga); atau ia adalah bentuk mubalaghah 

(hiperbolis) dari tenaga yang dicurahkan dalam suatu pekerjaan. Sedangkan 

menurut „uruf syara‟ , kata jihaad digunakan untuk menggambarkan 

pencurahan usaha dan tenaga dalam perang di jalan Allah swt, baik dengan 

jiwa, harta, lisan (pendapat).
84

 

9. Abu al-Hasan al-Malikiy.  

Abu al-Hasan al-Malikiy, dalam buku Kifaayat al-Thaalib, 

menuturkan; menurut pengertian bahasa, jihaad diambil dari kata al-jahd yang 

bermakna al-ta‟ab wa al-masyaqqah (kesukaran dan kesulitan). Sedangkan 

menurut istilah, jihaad adalah berperangnya seorang Muslim yang bertujuan 

untuk meninggikan kalimat Allah, atau hadir untuk memenuhi panggilan 
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jihaad, atau terjun di tempat jihaad; dan ia memiliki sejumlah kewajiban yang 

wajib dipenuhi, yakni taat kepada imam, meninggalkan ghulul, menjaga 

keamanan, teguh dan tidak melarikan diri.
85

 

10. Imam Zarqaniy.  

Imam Zarqaniy, di dalam kitab Syarah al-Zarqaniy menyatakan; 

makna asal dari kata jihaad (dengan huruf jim dikasrah) adalah al-masyaqqah 

(kesulitan). Jika dinyatakan jahadtu jihaadan, artinya adalah balaghtu al-

masyaqqah (saya telah sampai pada taraf kesulitan). Sedangkan menurut 

pengertian syar‟iy, jihaad bermakna badzlu al-juhdi fi qitaal al-kufaar 

(mencurahkan tenaga untuk memerangi kaum kufar).
86
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